
BAB IV 

PENUTUPAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

proses psychological well being pada pastor di Gereja Hati Kudus 

Palembang adalah dimulai dari penerimaan diri pastor atas 

segala konsekuensi menjadi pastor, hingga kemampuan diri 

pastor dalam melayani umat secara total  yang didasari atas 

keyakinan pada kesetiaan terhadap Tuhan Yesus. Seorang 

pastor dapat mengaktualisasikan dirinya dan merasakan 

psychologycal well being dalam hidupnya apabila menerima dan 

memaknai pilihan hidupnya sebagai pastor yang selibat, serta 

mampu mewujudkan kerajaan Allah di dunia seperti yang 

dicontohkan Yesus dalam bentuk membantu dan memberikan 

pelayanan rohani, mempersembahkan dirinya untuk Tuhan dan 

banyak orang, serta hidup sesuai ketentuhan hidup seorang 

pastor. ketiga subjek memberikan pelayanan rohani, 

mempersembahkan dirinya untuk Tuhan dan banyak orang, 

serta hidup sesuai ketentuhan hidup seorang pastor, dan ketiga 

subjek menjalani hidupnya saat ini dengan bahagia dan tanpa 

penyesalan. 

 Makna psychologycal well being pada pastor di Gereja 

Hati Kudus Palembang adalah Fr merasakan kebahagiaan, 

kebebasan dari selibat. Fr menjadikan diri agar berarti untuk 

orang lain, sedangkan Sk meyakini, menghayati, dan mensyukuri 

hidup sebagai pastor yang selibat. 

 

5.2. Saran 

5.2.1 Bagi Subjek Penelitian 

 Saran bagi subjek penelitian agar dapat setia pada 

Imamatnya, dapat melakukan pelayanan rohani secara total 

pada semua umat, dan terus berkarya dengan kemampuan yang 

dimiliki. 
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5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan metode 

kuantitatif dengan menambahkan variabel yang lebih relevan, 

misalnya hubungan antara Dukungan Sosial dengan 

psychological well being pada Pastor dan juga menambahkan 

sampel yang lebih banyak lagi. 
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